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ABSTRAK
Alat kontrasepsi suntik merupakan metode kontrasepsi yang banyak digunakan para
ibu. Salah satu kontrasepsi suntik yang digunakan adalah Depo Medroksi Progesteron
Asetat (DMPA). Distribusi akseptor KB aktif di wilayah kerja Puskesmas Kopelma
berdasarkan metode kontrasepsi suntik (44,90%), pil (35,43%), kondom (8,49%), IUD
(6,79%), implant (2,42%). Kontrasepsi tersebut dapat menimbulkan efek samping,
diantaranya adalah perubahan siklus menstruasi (siklus memendek atau memanjang,
perdarahan banyak atau sedikit, spotting, tidak haid sama sekali). Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan lama penggunaan kontrasepsi suntik DMPA dengan
perubahan siklus menstruasi di wilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam Banda
Aceh 2013. Jenis penelitian adalah deskriptif korelatif dengan menggunakan desain
cross sectional study. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Pengumpulan data dengan membagi
kuesioner dalam bentuk checklist. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat
dengan menggunakan uji chi square. Berdasarkan hasil uji statistik nilai univariat
untuk penggunaan kontrasepsi DMPA pada kategori lama sebanyak 34 responden
(56,7%), irama haid pada kategori amenorea sebanyak 29 responden (48,3%), jumlah
darah yang keluar pada kategori tidak pakai pembalut sebanyak 32 responden (53,3%).
Sedangkan nilai bivariat diketahui bahwa p-value (0,001)â‰¤ dari Î± (0,05), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya ada hubungan lama penggunaan
kontrasepsi suntik DMPA dengan perubahan siklus menstruasi di wilayah kerja
Puskesmas Kopelma Darussalam Banda Aceh 2013. Dengan hasil penelitian ini,
diharapkan kepada institusi pelayanan kesehatan agar memberikan informasi yang
akurat kepada akseptor suntik tentang penggunaan alat kontrasepsi suntik DMPA.
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